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A B S T R A C T 

Instagram menjadi salah satu platform untuk individu dalam menyampaikan doa secara publik melalui teks, gambar, 

maupun video. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji ekspresi doa di Instagram dengan pendekatan pragmatik, 

berdasarkan teori permohonan dan kesantunan oleh Brown dan Levinson (1987). Fokusnya adalah mengidentifikasi 

bentuk permohonan langsung dan tidak langsung dalam doa berbahasa Indonesia dan Jawa. Data diambil dari 100 

postingan Instagram, termasuk caption pada reels dan feeds, serta komentar. Komentar yang dipilih berkriteria: (1) ditulis 

dalam bahasa Indonesia atau Jawa; (2) mengandung ekspresi permohonan kepada Tuhan (doa); (3) bersifat publik dan 

dapat diakses tanpa batasan akun pribadi; serta (4) tidak mengandung unsur iklan, promosi, atau spam. Data dianalisis 

dari segi struktur kebahasaan dan strategi kesantunan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa permohonan langsung lebih 

dominan. Dalam bahasa Indonesia, kedua bentuk muncul seimbang dan sering disertai ungkapan santun, seperti semoga 

atau mohon doanya. Adapun dalam bahasa Jawa cenderung menggunakan permohonan tidak langsung sebagai bentuk 

kesantunan. Ekspresi doa di Instagram menunjukkan variasi strategi komunikasi yang dipengaruhi oleh bahasa, budaya, 

dan konteks sosial pengguna. Strategi direct request lebih sering digunakan dalam situasi yang mendesak atau personal. 

Strategi indirect request cenderung muncul dalam konteks yang lebih reflektif, sopan, dan berbasis budaya. Temuan ini 

menunjukkan bahwa meskipun media sosial bersifat cepat dan informal, ekspresi doa tetap mencerminkan nilai-nilai 

kesantunan, norma budaya, serta kedekatan relasi spiritual dengan Tuhan. Temuan ini dapat dimanfaatkan oleh para 

pendakwah digital, content creator religius, serta pengelola akun keislaman dalam merancang konten dakwah.  

Kata kunci: ekspresi doa digital; Instagram; konten dakwah; strategi kesantunan  

 

Politeness Strategy in Digital Prayer Expression: Pragmatic Analysis on Instagram  

Instagram has become a platform for individuals to publicly express their prayers through text, images, and videos. This 

study aims to examine prayer expressions on Instagram using a pragmatic approach, based on the theory of requests and 

politeness by Brown and Levinson (1987). The focus is to identify direct and indirect forms of requests in Indonesian and 

Javanese prayers. Data were taken from 100 Instagram posts, including captions on reels and feeds, as well as comments. 

Comments were selected based on the following criteria: (1) written in Indonesian or Javanese; (2) containing 

expressions of requests to God (prayer); (3) public and accessible without personal account restrictions; and (4) not 

containing elements of advertising, promotion, or spam. The data were analyzed in terms of linguistic structure and 

politeness strategies. The results show that direct requests are more dominant. In Indonesian, both forms appear equally 

and are often accompanied by polite expressions, such as "harap" (hopefully) or "mohon doanya" (please pray). 

Javanese, on the other hand, tend to use indirect requests as a form of politeness. Prayer expressions on Instagram show 

a variety of communication strategies influenced by the user's language, culture, and social context. The direct request 

strategy is more often used in urgent or personal situations. Indirect request strategies tend to emerge in more reflective, 

polite, and culturally informed contexts. These findings suggest that despite the fast-paced and informal nature of social 

media, expressions of prayer still reflect values of politeness, cultural norms, and a close spiritual relationship with God. 

These findings can be utilized by digital preachers, religious content creators, and Islamic account managers in designing 

preaching content. 

Keywords: digital prayer expressions; Instagram; politeness strategies; preaching content 
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PENDAHULUAN 

Doa merupakan bentuk ekspresi spiritual yang umum digunakan dalam kehidupan beragama (Drajat 

& Harahap, 2024; Austin, 1962). Dalam konteks tradisional, doa disampaikan secara lisan atau 

tertulis, namun perkembangan teknologi memungkinkan ekspresi doa merambah ruang digital seperti 
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media sosial (Himawan & Wahyudi, 2023). Instagram menjadi salah satu platform untuk individu 

menyampaikan doa secara publik melalui teks, gambar, maupun video. Fenomena ini penting dikaji 

karena menghadirkan transformasi fungsi doa yang tidak hanya bersifat spiritual, tetapi juga sosial 

dan kultural (Alhamdi & Pratiwi, 2024). Di Indonesia, ekspresi doa tidak hanya dipengaruhi oleh 

agama, tetapi juga budaya. Dalam budaya Jawa, penggunaan bahasa tidak langsung dianggap lebih 

santun (Errington, 1988; Rohayani, 2025). Leech (1983) menambahkan bahwa doa merupakan 

ekspresi sosial dan budaya yang mencerminkan nilai-nilai masyarakat (Bheka & Derung, 2023). 

Penelitian ini menggunakan kerangka teori kesantunan Brown & Levinson (1987) dan teori 

permohonan Blum-Kulka, House, & Kasper (1989), serta prinsip pragmatik  Leech (1983) untuk 

menganalisis komentar doa di Instagram. Teori Brown & Levinson (1987) menekankan pentingnya 

menjaga muka (face) dalam komunikasi. Teori Blum-Kulka, House, & Kasper (1989) membagi 

permohonan menjadi direct dan indirect request, tergantung pada tingkat eksplisit dan hubungan 

sosial antarpartisipan (Manalu, 2025). Dalam konteks doa, menjaga muka dapat diartikan sebagai 

upaya untuk menyampaikan permohonan dengan cara yang sopan dan sesuai dengan norma sosial 

(Shafari & Rokhmawan, 2024). Misalnya, penggunaan indirect request dalam doa sering dipilih 

karena dianggap lebih santun dan tidak terlalu memaksa sehingga dapat menjaga muka Tuhan sebagai 

pihak yang dimintai (Yusup, 2024). Hal ini sejalan dengan nilai-nilai budaya Jawa yang menekankan 

kesopanan dan kehalusan dalam berkomunikasi (Retnaningsih & Suryosumunar, 2024). Dalam 

konteks media sosial, doa dapat menjadi sarana untuk mengekspresikan identitas keagamaan dan 

solidaritas sosial (Aprillia & Sudrajat, 2022). Kajian ini membantu memahami bahwa doa di media 

sosial tidak hanya berfungsi sebagai permohonan kepada Tuhan, tetapi juga sebagai bentuk 

komunikasi antar-individu dalam komunitas digital (A’yun, Khotimah & Mustain, 2025). Dengan 

demikian, doa di media sosial dapat dilihat sebagai bagian dari praktik budaya dan sosial yang terus 

berkembang seiring dengan perubahan teknologi. 

Berikut analisis beberapa doa yang dikategorikan sebagai direct dan indirect request. Contoh 

direct request dapat dilihat pada ungkapan “Ya Allah, abah sehat-sehat ya. Semoga Allah meluaskan 

rezeki abah.” (Pengguna @deakaniai). Pada contoh tersebut, permohonan disampaikan secara 

langsung dan eksplisit. Pengguna meminta kesehatan dan rezeki untuk “abah” (ayah) dengan 

menggunakan kata-kata yang jelas dan tegas. Direct request seperti ini acap kali digunakan dalam 

konteks penutur merasa memiliki hubungan yang dekat dengan Tuhan atau ketika permohonan 

bersifat mendesak. Akun @infogresik menulis, “Mugo-mugo dak teko maneh yo, Rek”. Sebuah 

harapan agar sesuatu tidak terjadi lagi, tetapi tidak secara langsung ditujukan kepada Tuhan. Akun 

@fvckdwyn menyampaikan, “Mugo2 gak teko ben tahun lak mesti teko,” yang merupakan ekspresi 

keinginan dalam bentuk pasif. Kedua contoh ini menunjukkan pemilihan strategi bahasa dalam doa 

dipengaruhi oleh faktor-faktor, seperti: norma budaya, konteks sosial, dan hubungan antara penutur 

dengan Tuhan. Dalam konteks media sosial, pemilihan strategi ini juga dapat dipengaruhi oleh 

keinginan untuk menciptakan rasa kebersamaan atau solidaritas dengan pengguna lain.  

Penelitian mengenai strategi kesantunan pada ekspresi doa di media sosial telah banyak dibahas 

dalam berbagai konteks komunikasi daring. Nanda (2023) dan Purnama & Sukarto (2022) 

menemukan bahwa pengguna media sosial cenderung menerapkan positive politeness dalam interaksi 

yang lebih santai dan negative politeness dalam ekspresi religius atau formal. Pratiwi & Hira (2024) 

mengungkap bahwa strategi kesantunan dalam komentar Instagram sering digunakan untuk menjaga 

harmoni sosial. Insani (2023) menemukan bahwa dalam format siaran langsung, prinsip kesantunan 

lebih sering dilanggar. Penelitian lain oleh Ningsih & Fatmawati (2024) mengungkap bahwa generasi 

Z cenderung memiliki pola komunikasi yang berbeda dalam menerapkan kesantunan berbahasa di 

media sosial, dibandingkan generasi sebelumnya. Dalam konteks ekspresi doa, penelitian Daeli 

(2022) menunjukkan bahwa media sosial menjadi ruang bagi individu untuk mengekspresikan 

spiritualitas secara publik. Azkiani & Siddiq (2022) menyoroti kelas dakwah digital berkontribusi 

dalam pengamalan agama melalui doa. Efendi, Fatin, & Sari (2023) juga mengungkap bahwa media 

digital semakin menarik bagi generasi milenial sebagai sarana penyebaran dakwah, termasuk dalam 
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bentuk doa yang diposting secara publik. Winman & Lahamendu (2021) menyoroti bahwa unggahan 

status religius di media sosial menjadi bagian dari identitas keagamaan seseorang di dunia digital. 

Kajian terkait direct dan indirect request dalam komunikasi daring juga telah banyak diteliti, 

khususnya dalam konteks permintaan di media sosial. Shafran & Stavans (2023) menemukan bahwa 

strategi permintaan dalam interaksi digital sangat dipengaruhi oleh konteks sosial dan kebiasaan 

linguistik pengguna. Penelitian Burnette & Calude (2022) menemukan bahwa strategi direct request 

di Twitter sering digunakan dalam komunikasi persuasif yang bersifat mendesak. Andersson & 

McIntyre (2025) melakukan studi eksploratif tentang kesadaran pragmatik model bahasa, seperti 

ChatGPT dalam mengenali kesantunan dan ketidaksantunan dalam komunikasi daring. Penelitian 

Andersson (2021) menunjukkan bahwa strategi kesantunan sering diabaikan dalam situasi yang 

memicu polarisasi pada saat debat lingkungan di YouTube. Dalam kajian terkait penggunaan bahasa 

dalam komunitas daring, Lukman & Said (2022) menemukan bahwa strategi kesantunan dalam 

komunitas gaming di YouTube sangat dipengaruhi oleh budaya pemain. Sementara itu, penelitian 

Diegoli (2025) menunjukkan bahwa kesantunan dalam permintaan maaf di media daring, 

dikonstruksi secara berbeda dalam berbagai komunitas bahasa. Irawan & Nastasya (2023) juga 

menemukan bahwa penggunaan media sosial berpengaruh terhadap perilaku keagamaan peserta 

didik. Pengaruh tersebut menunjukkan bahwa ekspresi doa daring tidak hanya sebagai bentuk 

komunikasi pribadi, tetapi juga sebagai manifestasi identitas religius. 

  Doa dalam konteks tradisional hadir sebagai bagian dari ritual keagamaan. Sering ritual tersebut 

dibingkai dalam bacaan kitab suci dan praktik kolektif komunitas. Studi-studi seperti yang dilakukan 

oleh Supit & Welem (2023) menunjukkan bahwa penggunaan Alkitab dalam ritual pengobatan 

masyarakat Minahasa memperlihatkan kekuatan doa sebagai media penyembuhan spiritual dan 

sosial. Hal serupa juga tampak dalam penelitian Sari (2024) yang menyoroti fungsi doa dalam tradisi 

Rajaban di Ngrawan sebagai pengikat antarindividu dalam sebuah ritus budaya-religius. Bahkan 

praktik membaca hizib dan penggunaan air doa dalam tradisi hizib Nahdhatul Wathan  

memperlihatkan bahwa doa tidak sekadar teks verbal, melainkan juga mengandung performativitas 

yang diyakini memiliki kekuatan transendental (Wulandari & Rahman, 2023). Namun, 

perkembangan teknologi digital telah menggeser sebagian praktik keagamaan ke ruang virtual, 

termasuk ekspresi doa. Platform seperti Facebook, Instagram, dan WhatsApp kini menjadi arena baru 

bagi individu dan komunitas untuk mengartikulasikan spiritualitas mereka.  Ruang digital sebagai 

“ruang sakramental-cyber” dalam doa, tetap dianggap sebagai perjumpaan dengan Tuhan, meskipun 

bentuk dan mediumnya berubah (Winman & Lahamendu, 2021). Platform Facebook digunakan 

jemaat gereja untuk memanjatkan doa dan memperkuat hubungan spiritual secara daring (Aritonang, 

2024). Selain itu, ada juga tren yang membagikan ayat-ayat Al-Qur`an sebagai bentuk ekspresi 

keagamaan di Twitter. Ini menunjukkan adanya perluasan domain doa dari ruang fisik ke ruang digital 

yang terbuka, cepat, dan bersifat lintas batas (Abokhodair, Elmadany, & Magdy, 2020). 

Meskipun demikian, terdapat celah penelitian yang cukup signifikan. Kebanyakan studi masih 

memosisikan doa dalam dua kutub yang terpisah: antara tradisi ritualistik yang bercorak kolektif dan 

sakral serta ekspresi digital yang cenderung personal dan informal. Kajian yang menjembatani 

keduanya— transformasi bentuk, fungsi, dan strategi komunikasi doa berlangsung dari ruang ritual 

ke media sosial— masih terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk: (1) mengidentifikasi 

strategi permohonan dalam doa digital yang diklasifikasikan sebagai direct dan indirect request; (2) 

membandingkan strategi kesantunan dalam bahasa Indonesia dan Jawa dalam konteks komentar 

Instagram; dan (3) menganalisis implikasi sosial dan budaya dari transformasi ekspresi doa di ruang 

digital. Kebaruan penelitian ini terletak pada fokus interdisipliner antara linguistik, studi agama, dan 

antropologi digital, serta pemilihan dua bahasa yang merepresentasikan dua pendekatan budaya 

dalam berdoa: eksplisit dan implisit. Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya kajian pragmatik 

dan linguistik digital, khususnya dalam ranah ekspresi keagamaan secara daring serta memberikan 

wawasan bagi para pendakwah, pengelola akun religius, dan akademisi dalam memahami dinamika 

komunikasi religius yang sopan dan kontekstual di ruang publik digital. 
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METODE 

Penelitian ini menggunakan 100 data yang telah dikumpulkan dari komentar doa di Instagram. 

Rentang waktu pengumpulan data dipilih dari Mei 2024 hingga April 2025 untuk merefleksikan 

periode satu tahun terakhir yang dianggap representatif dalam menangkap tren ekspresi doa terkini di 

media sosial. Data juga berupa respons terhadap peristiwa sosial dan keagamaan penting yang terjadi 

selama periode tersebut, seperti: Ramadan 2024 dan perayaan Idul Fitri 2025. Penelitian ini 

merupakan studi kualitatif-deskriptif dengan pendekatan pragmatik. Desain penelitian yang 

digunakan adalah studi kasus karena berfokus pada analisis mendalam terhadap fenomena spesifik 

(Rashid et al., 2019), yaitu ekspresi doa dalam komentar Instagram. Pendekatan ini dipilih untuk 

menggali makna, strategi kebahasaan, serta konteks sosial-budaya di balik permohonan doa dalam 

komunikasi digital. 

Pemilihan data dilakukan secara purposive, yakni dengan memilih komentar yang memenuhi 

kriteria yang meliputi: (1) komentar ditulis dalam bahasa Indonesia atau Jawa; (2) mengandung 

ekspresi permohonan kepada Tuhan (doa); (3) bersifat publik dan dapat diakses tanpa batasan akun 

pribadi; serta (4) tidak mengandung unsur iklan, promosi, atau spam. Komentar yang tidak memenuhi 

kriteria ini dikeluarkan dari analisis. Sumber data berasal dari Instagram, khususnya dari akun-akun 

yang aktif mengunggah konten religius dalam bahasa Indonesia dan Jawa. Untuk bahasa Jawa, data 

diperoleh dari akun seperti @infogresik, @putri_walisongo, @dawuhguru, @ulamaqurany, 

@galeri_mq, @tebuireng.online, @huffadhkrapyak, dan @ruangnderes. Pemilihan akun tersebut 

didasarkan pada frekuensi unggahan, relevansi konten, dan keragaman ekspresi doa yang 

ditampilkan. Rentang waktu pengumpulan data adalah dari Mei 2024 hingga April 2025, mencakup 

periode keagamaan penting seperti Ramadan dan Idul Fitri, yang menjadi momen tingginya intensitas 

komentar berisi doa. 

Data dikumpulkan secara manual dengan melakukan tangkapan layar (screenshot) atau salin-

tempel (copy-paste) komentar doa, lalu didokumentasikan ke dalam tabel Excel dengan menyertakan 

informasi berupa: (1) nomor data; (2) bahasa yang digunakan; (3) teks komentar; (4) sumber akun; 

(5) tanggal unggahan; dan (6) konteks postingan (misalnya: bencana, penyakit, pernikahan, kelahiran, 

motivasi, atau peringatan hari besar). Konteks ini penting untuk memahami latar belakang munculnya 

jenis doa dan strategi komunikasi yang dipilih. Instrumen yang digunakan adalah format klasifikasi 

berbasis teori request strategies (Brown & Levinson, 1987; Blum-Kulka, House, & Kasper, 1989), 

yang membedakan antara direct dan indirect request. Klasifikasi dilakukan secara manual oleh 

peneliti dengan membaca dan menginterpretasi setiap data secara sistematis. Meskipun tidak 

menggunakan perangkat lunak, seperti NVivo, analisis dilakukan dengan pengkodean terbuka 

menggunakan spreadsheet untuk mengelompokkan kategori strategi permohonan dan kesantunan. 

Validitas data dijaga melalui teknik triangulasi teori dan diskusi dengan pakar. Peneliti juga 

melakukan pengecekan berulang terhadap data dan hasil klasifikasi guna memastikan konsistensi. Uji 

reliabilitas antar-coder tidak dilakukan karena penelitian ini dikerjakan oleh satu peneliti. Namun, 

penguatan dilakukan melalui konsultasi intensif dan pembacaan literatur relevan. Analisis data 

dilakukan secara deskriptif-kualitatif dengan membandingkan bentuk permintaan langsung (direct 

request) dan tidak langsung (indirect request) serta menganalisis strategi kesantunan yang digunakan. 

Dalam interpretasi, penelitian ini juga mempertimbangkan faktor sosial-budaya, seperti: usia 

pengguna, kedekatan sosial, konteks religi, dan preferensi gaya komunikasi antara bahasa Indonesia 

dan Jawa. Selain itu, hasil juga dikaitkan dengan teori high-context vs. low-context culture (Hall, 

1976) untuk menjelaskan kecenderungan penggunaan strategi tidak langsung dalam budaya Jawa. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan analisis terhadap 100 data yang telah dikumpulkan dari berbagai akun Instagram, 

ditemukan 67 contoh doa yang termasuk dalam kategori direct request (permintaan langsung) dan 33 

contoh doa yang termasuk dalam kategori indirect request (permintaan tidak langsung). Klasifikasi 

http://www.syekhnurjati.ac.id/jurnal/index.php/jeill/


Indonesian Language Education and Literature 
e-ISSN: 2502-2261 

http://www.syekhnurjati.ac.id/jurnal/index.php/jeill/ 
Vol. 11, No. 1, Desember 2025, 1 – 15 

5 
Iklilah Atikoh dkk (Strategi Kesantunan dalam … ) 

DOI: 10.24235/ileal.v11i1.20402 

ini dilakukan untuk memahami pola dan strategi komunikasi yang digunakan dalam doa di media 

sosial, khususnya Instagram serta faktor-faktor yang memengaruhi pemilihan strategi tersebut. 

Direct Request: Permintaan Langsung kepada Tuhan 

Strategi direct request atau permintaan langsung dalam ekspresi doa menunjukkan komunikasi yang 

eksplisit, tegas, dan langsung ditujukan kepada Tuhan. Dalam konteks media sosial, terutama 

Instagram, bentuk ini banyak ditemukan dalam komentar atau caption yang menyampaikan harapan 

secara langsung menggunakan bentuk-bentuk imperatif atau sapaan khusus, seperti: “Ya Allah”, “Yaa 

Rabb”, atau “Gusti”. Hal ini seperti pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Analisis Doa Berbentuk Direct Request 
Akun 

Instagram 

Bahasa Kutipan Doa Strategi 

Kesantunan 

Bentuk 

Perminta-

an 

Penjelasan Konteks Postingan 

@afiqbukan

lagiapek 

Indonesia “Satukan lah aku 

dan dia ya Allah 

demi 

agamamu…” 

Bald on 

Record 

Direct Verba imperatif 

“Satukanlah” 

menyatakan 

permohonan langsung 

kepada Tuhan. 

Harapan personal 

terkait hubungan atau 

jodoh dengan 

landasan religius. 

@lilisuhita Indonesia “Yaa Rabb, jaga 

mereka, 

mudahkanlah 

segala urusannya, 

lindungi 

merekaa…” 

Bald on 

Record 

Direct Tiga verba imperatif 

digunakan secara 

eksplisit. 

Doa kolektif untuk 

keluarga atau 

komunitas yang 

terdampak musibah 

banjir. 

@deakaniai Indonesia “Ya Allah, abah 

sehat-sehat ya. 

Semoga Allah 

meluaskan rezeki 

abah.” 

Positive 

Politeness 

Direct Sapaan kepada Tuhan 

dan harapan eksplisit 

digabung dalam satu 

kalimat. 

Permohonan personal 

untuk kesehatan dan 

rezeki orang tua (laki-

laki) yang disegani. 

@putri_wali

songo 

Jawa “Mugi tansah 

pinaringan 

kewilujengan, 

kasarasan…” 

Bald on 

Record halus 

Direct Menggunakan “mugi” 

+ verba pasif sebagai 

bentuk permohonan 

sopan. 

Doa umum dalam 

konteks unggahan 

ucapan ulang tahun 

kepada seorang guru. 

@salsabila_

azzahr 

Jawa “Mugi terus 

diparingi 

kesehatan dhohir 

bathin…” 

Bald on 

Record halus 

Direct Bentuk harapan 

langsung khas budaya 

Jawa. 

Harapan personal atau 

kolektif atas kesehatan 

spiritual dan jasmani 

kepada seseorang 

yang disegani. 

@kuliner_d

uduksampe

yan 

Jawa “Fa mugi-mugi 

ndang tertangani 

dulur-dulur yang 

terdampak” 

Bald on 

Record halus 

Direct Harapan eksplisit 

yang merujuk pada 

permohonan kepada 

Tuhan. 

Respons terhadap 

masyarakat Gresik 

yang terkena musibah 

banjir. 

 

Berdasarkan Tabel 1, akun-akun seperti @afiqbukanlagiapek dan @lilisuhita menggunakan 

struktur kalimat perintah secara jelas. Doa “Satukanlah aku dan dia ya Allah demi agamamu…” 

menggunakan verba imperatif satukanlah, yang merupakan ciri utama direct request. Selain itu, 

bentuk seperti “jaga mereka”, “mudahkanlah”, dan “lindungi” juga merupakan contoh dari kata kerja 

perintah yang secara langsung menyatakan apa yang diminta oleh penutur kepada Tuhan. Dalam 

konteks bahasa Indonesia, penggunaan imperatif semacam “Satukanlah aku dan dia ya Allah…” atau 

“Jaga mereka, mudahkanlah…” mencerminkan bald on record strategy yang menunjukkan urgensi 

atau kedekatan relasional dengan Tuhan. Hal in selaras dengan penelitian Sihombing (2024) yang 

menyimpulkan bahwa kalimat imperatif banyak digunakan dalam konteks transaksi langsung karena 

kejelasan maknanya. 

Dalam bahasa Jawa, direct request muncul dengan bentuk yang lebih halus. Akun 

@putri_walisongo dan @salsabila_azzahr menggunakan frasa, seperti: “Mugi tansah pinaringan…” 

yang secara literal berarti “Semoga selalu diberi…”. Meskipun secara struktur kalimat ini tidak 

bersifat imperatif secara terang-terangan, seperti dalam bahasa Indonesia, tetapi tetap dikategorikan 
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sebagai direct request. Hal ini karena mengandung permohonan yang jelas terhadap suatu hasil atau 

keadaan, seperti kesehatan, keselamatan, atau keseluruhan keberkahan. Strategi ini memperlihatkan 

adaptasi antara bentuk permintaan langsung dan nilai kesopanan tinggi budaya Jawa. Generasi muda 

penutur Jawa tetap menunjukkan kesantunan tinggi melalui struktur pasif dan diksi halus dalam 

permintaan daring (Anggraeni, Sari, & Machmud, 2024). Kata “mugi” adalah penanda harapan atau 

permohonan yang sudah mengandung makna sopan dan dikombinasi dengan verba pasif, seperti 

“diparingi” (diberi). Struktur ini menunjukkan permintaan langsung, tetapi dengan intonasi rendah 

hati. Selain itu, akun @kuliner_duduksampeyan menunjukkan bahwa direct request dapat 

disampaikan melalui harapan kolektif, seperti “mugi-mugi ndang tertangani dulur-dulur…” yang 

mengandung kepedulian terhadap sesama dan harapan eksplisit akan pertolongan Tuhan dalam 

menghadapi bencana atau musibah. 

Secara keseluruhan, permintaan langsung dalam kedua bahasa mencerminkan intensitas 

keinginan penutur untuk mendapat jawaban dari Tuhan. Dalam konteks digital, bentuk ini 

memungkinkan ekspresi spiritual yang kuat dan sering digunakan untuk membangun solidaritas atau 

memunculkan empati dari komunitas online lain. Penelitian Burnette & Calude (2022) menyimpulkan 

bahwa dalam situasi mendesak, pengguna Twitter lebih cenderung menggunakan bentuk permintaan 

langsung karena dinilai lebih efektif secara pragmatis. Berbeda dengan studi tentang komunikasi 

digital yang cenderung informal. Permintaan langsung dalam doa tetap mempertahankan kesopanan 

melalui penyisipan bentuk sapaan religius, seperti: “Ya Allah” atau “Yaa Rabb”. Meski media sosial 

cenderung membuka ruang informal, ekspresi religius tetap mempertahankan norma kesopanan 

konvensional. Hal ini selaras dengan penelitian Pratiwi & Hira (2024). 

Indirect Request: Permintaan Tidak Langsung dalam Bentuk Harapan   

Berbeda dari strategi langsung, indirect request atau permintaan tidak langsung dalam doa 

mengandung pesan yang lebih implisit dan reflektif. Bentuk ini tidak secara eksplisit meminta sesuatu 

dari Tuhan, melainkan menyampaikan harapan, keyakinan, atau aktivitas religius sebagai cara tidak 

langsung untuk menyampaikan permohonan. Hal ini seperti pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Analisis Doa Berbentuk Indirect Request 
Akun 

Instagram 

Bahasa Kutipan Doa Strategi 

Kesantun

-an 

Bentuk 

Perminta

-an 

Penjelasan Konteks Postingan 

@lienhasan

63 

Indonesia “Doa saya 

semoga rukun 

kembali…” 

Off 

Record 

Indirect Kalimat harapan tanpa 

bentuk permintaan 

eksplisit. 

Refleksi atas konflik relasi 

atau keluarga yang sedang 

diupayakan agar dapat 

bersatu kembali. 

@_black.da

yy 

Indonesia “Aku 

sholawatin terus 

sepanjang liat 

videonya..” 

Off 

Record 

Indirect Aktivitas spiritual tanpa 

memohon secara 

langsung. 

Kekaguman terhadap 

konten rumah yang 

diinginkan sehingga 

memotivasi ibadah spontan. 

@intaaandm Indonesia “Husnuzon sm 

Allah, 

inshaaAllah hal 

baik dan rejeki 

datang…” 

Off 

Record 

Indirect Keyakinan akan 

pertolongan Tuhan 

sebagai bentuk tidak 

langsung. 

Ungkapan optimisme 

terhadap masa depan, 

terkait rezeki atau 

kehidupan spiritual. 

@infogresik Jawa “Mugo-mugo 

dak teko maneh 

yo, Rek” 

Off 

Record 

Indirect Harapan terhadap 

situasi, tanpa menyebut 

Tuhan secara eksplisit. 

Komentar terhadap musibah 

banjir yang melanda salah 

satu daerah di Gresik. 

@fvckdwyn Jawa “Mugo2 gak 

teko ben tahun 

lak mesti teko” 

Off 

Record 

Indirect Kalimat pasif dan 

bentuk harapan tanpa 

struktur permohonan 

eksplisit. 

Ungkapan harapan agar 

musibah banjir tidak 

terulang, dalam konteks 

tahunan atau musiman. 

@dirga_pra

ya 

Jawa “Duso e jariyah 

atas keluarga 

korban…” 

Off 

Record 

Indirect Lebih merupakan 

pernyataan religius 

dibanding permohonan 

langsung. 

Refleksi keagamaan atas 

kematian korban begal di salah 

satu daerah di Gresik, berharap 

dosa berkepanjangan untuk 

keluarga pelaku begal. 

http://www.syekhnurjati.ac.id/jurnal/index.php/jeill/


Indonesian Language Education and Literature 
e-ISSN: 2502-2261 

http://www.syekhnurjati.ac.id/jurnal/index.php/jeill/ 
Vol. 11, No. 1, Desember 2025, 1 – 15 

7 
Iklilah Atikoh dkk (Strategi Kesantunan dalam … ) 

DOI: 10.24235/ileal.v11i1.20402 

Berdasarkan Tabel 2, akun @lienhasan63 yang menulis “Doa saya semoga rukun kembali…” 

mengandung permohonan secara implisit. Meskipun menggunakan kata “semoga”, doa ini tidak 

secara eksplisit menyampaikan perintah kepada Tuhan, tetapi menyiratkan harapan akan situasi yang 

lebih baik. Ungkapan dari @_black.dayy, yaitu “Aku sholawatin terus sepanjang liat videonya…” 

lebih menunjukkan aktivitas spiritual daripada permintaan langsung. Namun, karena konteksnya 

adalah spiritualitas, maka kalimat tersebut juga dapat dianggap sebagai bentuk permohonan implisit. 

Penutur mengandalkan makna tersirat dan harapan bahwa ibadahnya akan mendatangkan kebaikan. 

Akun @intaaandm menampilkan refleksi iman, seperti: “husnuzon sm Allah, inshaaAllah hal baik 

dan rejeki datang…”. Ini mencerminkan keyakinan bahwa hal baik akan datang dengan izin Tuhan, 

meski tidak ada perintah eksplisit atau permohonan dalam struktur kalimatnya. 

Strategi tersebut menunjukkan tingkat spiritualitas yang tenang dan sering digunakan dalam 

konteks kepercayaan pasrah, bukan tuntutan atau permintaan eksplisit. Strategi ini memperlihatkan 

bentuk off record yang lebih sopan, tidak memaksa, dan lebih menyerahkan interpretasi kepada Tuhan 

atau pembaca. Hal ini selaras dengan penelitian Shafran & Stavans (2023) yang menyimpulkan 

bahwa dalam konteks multibahasa daring, permintaan tidak langsung banyak digunakan untuk 

menjaga negative face dari pihak yang dituju. Strategi tidak langsung ini juga menunjukkan 

kepercayaan bahwa Tuhan memahami makna batin dari ibadah atau harapan yang tidak diungkapkan 

secara eksplisit. Dalam doa digital, pengguna lebih sering menampilkan sikap tawakal dan keyakinan 

tersirat alih-alih perintah eksplisit, seperti pada penelitian Daeli (2022). 

Dalam bahasa Jawa, bentuk seperti “Mugo-mugo dak teko maneh yo, Rek” menunjukkan 

bahwa permohonan kepada Tuhan tidak selalu dinyatakan secara eksplisit, tetapi melalui harapan 

kolektif kepada komunitas. Dalam komunitas daring berbasis budaya lokal, strategi tidak langsung 

sering digunakan untuk menunjukkan rasa hormat terhadap norma dan solidaritas sosial. Hal ini 

selaras dengan penelitian Lukman & Said (2022). Doa dari akun @fvckdwyn, “Mugo2 gak teko ben 

tahun lak mesti teko,” pun menunjukkan keinginan terhadap masa depan yang lebih baik, tetapi 

disampaikan secara tidak langsung tanpa menyebut Tuhan sebagai objek permintaan. Doa ini 

bernuansa sangat lokal dan kultural, memperlihatkan ciri khas bahasa informal masyarakat yang tetap 

religius, tetapi tidak selalu eksplisit. Akun @dirga_praya dengan kalimat “Duso e jariyah atas 

keluarga korban…” lebih merupakan refleksi religius daripada permohonan. Kalimat ini menyiratkan 

bahwa musibah tersebut akan menjadi sumber pahala bagi korban, bukan sebagai permintaan eksplisit 

agar sesuatu terjadi. 

Strategi indirect request secara umum menunjukkan tingkat kesantunan yang sangat tinggi dan 

sering dipilih untuk menjaga kesopanan dalam berdoa. Dijelaskan pada teori Brown & Levinson 

(1987), bentuk ini digunakan untuk menjaga negative face pihak yang dituju –Tuhan– dengan tidak 

memberikan tekanan langsung berupa perintah atau tuntutan. Pada konteks budaya Jawa, penggunaan 

indirect request juga merupakan bentuk penghormatan terhadap nilai kesopanan, kelembutan tutur, 

dan ketawadukan. Dalam dunia digital, strategi ini memungkinkan pengguna untuk tetap 

menunjukkan ekspresi spiritual tanpa terdengar memaksakan kehendak. Indirect request juga sering 

digunakan dalam konteks sosial yang reflektif, misalnya saat menyampaikan keprihatinan terhadap 

bencana atau saat memberi komentar atas kondisi kehidupan yang tidak menentu. Hal ini selaras 

dengan penelitian Adriana, Itaristanti, & Mulyaningsih (2021) pada kutbah atau ceramah. 

Perbandingan dan Implikasi Sosial   

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dalam ekspresi doa yang diposting oleh pengguna Instagram 

berbahasa Indonesia dan Jawa, terdapat dua pola utama strategi komunikasi, yaitu permintaan 

langsung (direct request) dan permintaan tidak langsung (indirect request). Kedua strategi ini 

digunakan secara berbeda bergantung pada konteks sosial, tujuan ekspresi spiritual, dan nilai-nilai 

budaya yang dianut oleh masing-masing pengguna. Perbandingan ini tidak hanya penting dalam 

memahami aspek linguistik dari ekspresi doa, tetapi juga dalam melihat masyarakat berdasarkan cara 

berdoa di ruang publik digital, khususnya media sosial. 
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Tabel 3. Perbandingan Strategi Doa dan Implikasinya 
Aspek Bahasa Indonesia Bahasa Jawa 

Bentuk Bahasa Menggunakan bentuk imperatif (satukanlah, 

lindungi, jaga) dan harapan eksplisit 

(semoga). 

Menggunakan struktur sopan: mugi + verba pasif 

(diparingi, pinaringan). 

Konteks 

Penggunaan 

Situasi personal atau mendesak seperti 

kesehatan, jodoh, dan rezeki. 

Situasi spiritual kolektif, pengharapan umum, atau 

peristiwa sosial. 

Contoh Direct “Satukanlah aku dan dia ya Allah…” 

(@afiqbukanlagiapek) 

“Mugi tansah pinaringan kewilujengan…” 

(@putri_walisongo) 

Contoh Indirect “Doa saya semoga rukun kembali…” 

(@lienhasan63) 

“Mugo-mugo dak teko maneh yo, Rek.” (@infogresik) 

Tujuan Pragmatik Menyampaikan permohonan secara eksplisit 

dan kuat. 

Menyampaikan harapan tanpa memaksa; menjaga 

kesantunan. 

Nilai Budaya Fleksibel antara ekspresi langsung dan 

harapan tidak langsung. 

Menjunjung tinggi kehalusan, kerendahan hati, dan 

unggah-ungguh. 

Implikasi Sosial Menekankan kepasrahan personal kepada 

Tuhan. 

Menjaga harmoni sosial dan kesantunan religius di 

ruang publik. 

 

Strategi direct request ditandai dengan penggunaan kalimat-kalimat imperatif, perintah, atau 

seruan langsung kepada Tuhan (Blum-Kulka, House, & Kasper, 1989). Dalam bahasa Indonesia, 

pengguna media sosial, seperti akun @afiqbukanlagiapek atau @lilisuhita menggunakan bentuk doa 

seperti “Satukanlah aku dan dia ya Allah…” atau “Yaa Rabb, jaga mereka, mudahkanlah segala 

urusannya…”. Doa-doa ini bersifat langsung, eksplisit, dan menyatakan keinginan dengan tegas. 

Secara sosial, bentuk seperti ini menunjukkan adanya intensi komunikasi spiritual yang kuat dan 

mendesak, seperti: dalam konteks memohon jodoh, kesehatan, atau perlindungan. Pengguna merasa 

tidak perlu menyamarkan maksud karena relasi antara manusia dan Tuhan dipandang sebagai 

hubungan langsung yang dilandasi kepasrahan dan kepercayaan penuh. Hal ini selaras dengan 

penelitian Siregar dkk (2024) yang menyimpulkan bahwa hubungan ini menggambarkan ketaatan dan 

percaya pada takdir.  

Berbeda dengan bahasa Jawa, meskipun terdapat bentuk permintaan langsung, strategi yang 

digunakan lebih sopan dan halus. Kalimat seperti “Mugi tansah pinaringan kewilujengan” (semoga 

selalu diberi keselamatan) dari akun @putri_walisongo mengandung permohonan eksplisit, tetapi 

disampaikan dengan struktur linguistik yang penuh kesantunan. Dalam budaya Jawa, meskipun 

permintaan bersifat langsung, pemilihan kosakata dan struktur kalimat tetap mencerminkan nilai-nilai 

seperti rendah hati, tidak mendesak, dan tidak melampaui batas hubungan manusia dengan kekuasaan 

spiritual. Hal ini seperti pada penelitian Anggraeni, Sari, & Machmud (2024) yang menyimpulkan 

bahwa strategi direct request dalam konteks Jawa tetap memperhatikan keseimbangan antara 

kebutuhan spiritual dengan norma kesopanan lokal. 

Sementara itu, strategi indirect request muncul dalam bentuk kalimat-kalimat harapan, refleksi, 

atau aktivitas ibadah yang tidak menyatakan permohonan secara eksplisit (Blum-Kulka, House, & 

Kasper, 1989). Dalam bahasa Indonesia, akun seperti @lienhasan63 menuliskan, “Doa saya semoga 

rukun kembali”, dan @_black.dayy menulis “Aku sholawatin terus sepanjang liat videonya…”. 

Kedua ekspresi ini mengandung makna permohonan, tetapi disampaikan secara tidak langsung. 

Penggunaan bentuk indirect ini mencerminkan upaya menjaga kesopanan dalam komunikasi spiritual 

serta menunjukkan kepercayaan bahwa Tuhan memahami makna tersembunyi di balik harapan dan 

aktivitas religius tersebut. Bentuk seperti ini juga sering muncul dalam situasi sosial yang tidak terlalu 

mendesak atau ketika penutur ingin berbagi refleksi keagamaan tanpa terdengar menuntut. Hal ini 

selaras dengan penelitian Fidelis, Moreira, & Vitória (2024). 
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Dalam bahasa Jawa, bentuk indirect request sangat kental dengan nuansa budaya lokal. 

Misalnya, akun @infogresik menuliskan, “Mugo-mugo dak teko maneh yo, Rek” (semoga tidak 

datang lagi, ya teman), dan @fvckdwyn menulis “Mugo2 gak teko ben tahun lak mesti teko”. 

Ungkapan seperti ini tidak menyebutkan Tuhan secara eksplisit dan lebih banyak digunakan untuk 

mengekspresikan harapan kolektif atau solidaritas sosial. Ini menunjukkan bahwa dalam budaya 

Jawa, strategi tidak langsung lebih sering digunakan dalam situasi sosial terbuka atau saat berbicara 

kepada khalayak umum. Analisis ini selaras dengan penelitian Anggraeni, Sari, & Machmud (2024) 

yang menyimpulkan bahwa doa tidak hanya menjadi komunikasi dengan Tuhan, tetapi juga 

membangun hubungan sosial dalam komunitas digital. 

Perbandingan ini memperlihatkan bahwa strategi linguistik yang digunakan dalam doa 

dipengaruhi oleh tingkat kebutuhan spiritual, konteks sosial, dan identitas budaya penutur. Dalam 

budaya Indonesia yang lebih fleksibel, pengguna bebas memilih bentuk langsung atau tidak langsung 

tergantung pada kedalaman emosi atau gaya pribadi. Sementara dalam budaya Jawa, nilai-nilai 

kesopanan dan tata tutur yang halus lebih menonjol. Bahkan ketika berupa permintaan, doa 

disampaikan secara eksplisit. Hal ini selaras dengan penelitian Anggraeni, Sari, & Machmud (2024) 

yang menemukan bahwa kedua strategi ini berfungsi menjaga keseimbangan antara kepentingan 

pribadi, penghormatan terhadap Tuhan, dan norma komunitas digital yang menghargai kesantunan 

dan solidaritas. Media sosial memungkinkan ekspresi spiritual menjadi bagian dari identitas publik. 

Doa-doa yang dibagikan secara terbuka menciptakan ruang bagi pengguna untuk menunjukkan sisi 

religius mereka di hadapan komunitas virtual. Dalam konteks ini, pilihan antara strategi langsung dan 

tidak langsung tidak hanya berdampak pada cara berkomunikasi dengan Tuhan, tetapi juga 

mencerminkan cara individu mengonstruksi citra diri, norma budaya, dan nilai-nilai sosial dalam 

ruang digital yang sangat terbuka dan interaktif. 

Implikasi Budaya dan Keagamaan   

Strategi komunikasi dalam doa, khususnya dalam bentuk direct dan indirect request, tidak dapat 

dilepaskan dari pengaruh budaya dan sistem nilai keagamaan masyarakat. Jamak diketahui bahwa 

mayoritas penduduk Indonesia memeluk agama Islam dan memiliki keragaman budaya tinggi. 

Keadaan ini berpengaruh pada cara mengekspresikan doa yang tidak hanya merupakan wujud 

penghambaan kepada Tuhan, tetapi juga bentuk representasi identitas budaya (Qomariyah & Hasan, 

2025). Penelitian ini menunjukkan bahwa bahasa Indonesia dan bahasa Jawa memiliki karakteristik 

dan kecenderungan tersendiri dalam menyampaikan permohonan spiritual di media sosial. Hal ini 

mencerminkan norma budaya dan keyakinan religius dalam berinteraksi secara kompleks. 

Tabel 4. 

Perbandingan Pemilihan Strategi Doa dan Implikasinya Berdasarkan Budaya dan Keagamaan 
Aspek Direct Request Indirect Request 

Bahasa Indonesia “Satukanlah aku dan dia ya Allah…” 

(@afiqbukanlagiapek) 

“Doa saya semoga rukun kembali…” 

(@lienhasan63) 

Bahasa Jawa “Mugi terus diparingi kesehatan dhohir bathin…” 

(@salsabila_azzahr) 

“Mugo2 gak teko ben tahun lak mesti teko” 

(@fvckdwyn) 

Struktur Kalimat Imperatif atau harapan langsung. Harapan, afirmasi, atau refleksi personal. 

Konteks Permintaan yang bersifat personal atau mendesak. Situasi reflektif, sosial, atau sopan secara budaya. 

Strategi Kesantunan Bald on record atau positive politeness. Off record (tidak eksplisit). 

Tujuan Memohon secara jelas kepada Tuhan. Menyiratkan permohonan atau keinginan. 

Nilai Budaya Ekspresi langsung kepasrahan. Kesopanan, kerendahan hati, dan kehalusan tutur. 

 

Dalam konteks keagamaan, Islam mengajarkan bahwa doa adalah bentuk komunikasi langsung 

antara manusia dengan Tuhan. Oleh karena itu, permintaan kepada Tuhan dapat disampaikan dengan 

jelas dan eksplisit. Hal ini tercermin dalam bentuk direct request yang banyak ditemukan dalam 

bahasa Indonesia, seperti “Ya Allah, satukanlah aku dan dia…” atau “Lindungilah kami, ya Rabb”. 
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Penelitian Oktavia et al. (2022) menyimpulkan bahwa direct request dianggap sopan dalam ajaran 

Islam karena doa adalah bentuk ketundukan dan pengakuan akan kelemahan manusia. Justru dalam 

banyak ayat dan hadis, umat dianjurkan untuk meminta kepada Allah secara langsung dan penuh 

keyakinan. Oleh sebab itu, strategi direct request dalam bahasa Indonesia sering digunakan dalam 

konteks permohonan mendesak atau ketika individu merasa sangat membutuhkan campur tangan 

Ilahi. 

Namun, pengaruh budaya lokal tetap memberikan nuansa tersendiri. Meskipun permohonan 

kepada Tuhan diperbolehkan secara eksplisit, masyarakat yang berbahasa Jawa cenderung memilih 

cara halus dan sopan. Hal ini karena budaya Jawa sangat menjunjung tinggi nilai-nilai kesantunan, 

unggah-ungguh, dan ketawadukan (Sriyanti, 2012). Oleh karena itu, permohonan dalam doa sering 

disampaikan dengan bentuk pasif, disertai kata-kata, seperti: mugi (semoga) dan diparingi (diberi). 

Misalnya pada doa “Mugi tansah diparingi karahayon lan kasehatan”. Ungkapan ini tetap merupakan 

permohonan langsung, tetapi disampaikan dengan gaya yang lebih menghormati hierarki spiritual 

antara manusia dan Tuhan. Dalam hal ini, norma budaya bekerja bersamaan dengan ajaran agama 

untuk membentuk gaya komunikasi yang khas. Doa menjadi bukan hanya ekspresi keimanan, tetapi 

juga manifestasi dari nilai-nilai budaya lokal yang melekat dalam cara masyarakat berbicara dan 

berpikir. Hal ini selaras dengan penelitian Akilah et al. (2025) yang menyimpulkan bahwa ketika 

konteksnya adalah komunikasi dengan Tuhan, masyarakat Jawa tetap berpegang pada norma sopan 

santun linguistik yang sangat kuat. 

Strategi indirect request juga memperlihatkan implikasi budaya dan keagamaan yang 

mendalam. Dalam Islam, tidak semua permohonan harus bersifat eksplisit. Ada pula bentuk doa yang 

bersifat tawakkal (berserah diri) yang disampaikan dalam bentuk harapan, keyakinan, atau afirmasi 

iman (Arbi et al., 2023). Misalnya, kalimat “InsyaAllah rezeki datang dari arah yang tidak disangka” 

mencerminkan keyakinan bahwa Tuhan akan memberikan pertolongan, tanpa harus diminta secara 

eksplisit. Strategi ini sejalan dengan konsep spiritual dalam Islam bahwa Allah mengetahui isi hati 

manusia bahkan sebelum manusia mengucapkannya. Dalam budaya Jawa, bentuk tidak langsung 

lebih dari sekadar strategi komunikasi. Ia menjadi sarana untuk menunjukkan kesadaran etika, rasa 

hormat, dan pengakuan atas batas-batas antara manusia dan kekuasaan Ilahi. Kalimat seperti “Mugo-

mugo dak teko maneh yo…” tidak secara eksplisit menyebut Tuhan. Namun, konteks dan budaya 

lokal menjadikan doa ini tetap memiliki makna spiritual yang dalam. Budaya Jawa menganggap 

bahwa tidak pantas bagi manusia untuk terlalu mendikte Tuhan sehingga bentuk harapan lebih 

diutamakan dibandingkan perintah langsung (Anggraeni, Sari, & Machmud, 2024). Dengan 

demikian, implikasi budaya dan keagamaan dalam strategi permintaan doa sangat kompleks dan 

saling berkelindan.  

Bahasa Indonesia memberikan ruang lebih luas untuk ekspresi religius yang fleksibel, 

sementara bahasa Jawa menekankan dimensi etis dan estetis dalam komunikasi spiritual. Media sosial 

sebagai ruang publik modern memberi kesempatan bagi kedua budaya untuk tetap hidup dan 

bertransformasi. Meskipun berada dalam ruang digital yang cenderung bebas, pengguna tetap 

membawa norma-norma kesantunan tradisional mereka ke dalam ekspresi spiritual daring. Hal ini 

membuktikan bahwa teknologi tidak sepenuhnya menghapus batas budaya dan nilai. Sebaliknya, 

media sosial menjadi tempat baru dalam nilai keagamaan dan budaya lokal yang disesuaikan, 

dikomunikasikan ulang, dan bahkan dikonstruksi kembali oleh penggunanya. Doa dalam bentuk 

digital menjadi representasi dari hubungan personal dengan Tuhan yang tetap dipengaruhi oleh latar 

budaya dan komunitas sosial tempat individu tersebut berada. 

Kontekstualisasi Strategi Doa: Perspektif Budaya, Bahasa, dan Generasi 

Hasil penelitian ini menjadi lebih bermakna apabila dikaji lebih lanjut dengan mempertimbangkan 

konteks budaya dan generasi yang melatarbelakangi ekspresi doa digital. Pertama, konteks postingan 

memainkan peran penting dalam membentuk wujud dan strategi doa yang dipilih. Ekspresi doa yang 

muncul sebagai respons terhadap bencana, kehilangan, atau musibah cenderung menggunakan bentuk 

direct request karena sifatnya yang mendesak dan penuh emosi. Sebaliknya, dalam konteks reflektif 

http://www.syekhnurjati.ac.id/jurnal/index.php/jeill/


Indonesian Language Education and Literature 
e-ISSN: 2502-2261 

http://www.syekhnurjati.ac.id/jurnal/index.php/jeill/ 
Vol. 11, No. 1, Desember 2025, 1 – 15 

11 
Iklilah Atikoh dkk (Strategi Kesantunan dalam … ) 

DOI: 10.24235/ileal.v11i1.20402 

atau harapan masa depan, seperti harapan jodoh atau rezeki, indirect request lebih banyak dipilih 

karena nuansa ketundukan dan pasrah lebih menonjol. Penambahan kolom “Konteks Postingan” 

dalam Tabel 1 dan 2 memperkuat pemahaman pembaca terhadap motivasi di balik pemilihan struktur 

kebahasaan doa yang digunakan oleh penutur. Kedua, dimensi multibahasa juga penting diperhatikan 

dalam doa, seperti bahasa Arab, baik secara penuh maupun sebagai sisipan. Misalnya  اللهم ارزقني“  

إن شاء الله،  “ atau (’Allāhumma urzuqnī cḥubbak,‘Ya Allah, anugerahkanlah kepadaku cinta-Mu) ”حبك

الله  اختاره  فيما  الخير   ,In syā’a Allāh, sayakūnu al-khayru fīmā ikhtārahullāh, ‘InsyaAllah) ”سيكون 

kebaikan akan ada dalam apa yang Allah pilihkan untuk kita’).  

Doa-doa berbahasa Arab cenderung digunakan dalam akun yang bernuansa keislaman 

tradisional atau lembaga pesantren. Strategi permohonan dalam bahasa Arab ini sering dikemas 

dengan gaya syair atau ungkapan klasik yang mengandung unsur estetika tinggi (Qomariyah & 

Hasan, 2025). Dalam hal ini, Bahasa Arab menjadi penanda kesalehan dan sekaligus berfungsi 

memperkuat legitimasi religius dari doa yang disampaikan. Ketiga, perbedaan budaya komunikasi 

antara bahasa Indonesia dan Jawa dapat dijelaskan menggunakan kerangka High-Context vs. Low-

Context Culture dari Hall (1976). Jika dibandingkan dengan studi terdahulu, temuan ini 

memperlihatkan bahwa bentuk direct request lebih banyak digunakan dalam bahasa Indonesia karena 

fleksibilitas budaya dan kecenderungan komunikasi yang lebih low-context. Hal ini mirip dengan 

hasil Burnette & Calude (2022) dalam konteks komunikasi publik di Twitter. Sementara itu, indirect 

request lebih dominan dalam bahasa Jawa karena budaya ini tergolong high-context, seperti 

dijelaskan oleh Hall (1976) bahwa makna lebih banyak tersirat dan struktur komunikasi lebih 

memperhatikan harmoni sosial. Pengguna media sosial tetap mempertahankan prinsip kesantunan 

dalam konteks religius meski berada di ruang digital terbuka (Nanda, 2023; Purnama & Sukarto, 

2022). Penelitian ini memperluas cakupan dengan mengonfirmasi bahwa strategi tersebut tidak hanya 

bersifat interpersonal, tetapi juga spiritual dan kultural. 

Keempat, potensi bias generasi dalam penelitian ini juga patut menjadi perhatian. Sebagian 

besar data diambil dari akun-akun Instagram yang populer, aktif, dan cenderung merepresentasikan 

generasi muda (Gen Z dan milenial). Generasi ini lebih terbuka dalam mengungkapkan isi hati secara 

publik dan tidak ragu menggunakan doa sebagai bentuk performativitas religius di media sosial 

(Wiramaya et al., 2024). Akibatnya, bentuk direct request lebih mendominasi karena dianggap 

relevan dengan gaya komunikasi mereka yang cepat, lugas, dan ekspresif. Di sisi lain, generasi yang 

lebih tua, meskipun tetap aktif dalam praktik keagamaan, cenderung tidak mengekspresikan doa di 

ruang publik digital atau menggunakan platform lain yang lebih tertutup. Maka dari itu, penelitian ini 

memiliki keterbatasan dalam merepresentasikan keragaman usia dan gaya berdoa antar-generasi. 

Keempat aspek tersebut memperkaya pemahaman bahwa ekspresi doa digital tidak hanya ditentukan 

oleh struktur linguistik, tetapi juga oleh dinamika sosial, budaya, dan psikologis pengguna. Media 

sosial sebagai ruang ekspresi keagamaan bukanlah ruang netral, tetapi medan tempat nilai-nilai 

budaya, generasi, dan kepercayaan bertemu dan saling bernegosiasi (Oktavia et al., 2022). Dengan 

menyadari konteks ini, penelitian ke depan dapat memperluas fokus ke aspek multigenerasional, 

multibahasa, serta interkultural dalam praktik doa digital yang semakin berkembang. 

 

SIMPULAN 

Ekspresi doa di media sosial, khususnya Instagram, menunjukkan variasi strategi komunikasi yang 

dipengaruhi oleh bahasa, budaya, dan konteks sosial pengguna. Strategi direct request lebih sering 

digunakan dalam situasi yang mendesak atau personal. Strategi indirect request cenderung muncul 

dalam konteks yang lebih reflektif, sopan, dan berbasis budaya, seperti dalam tradisi komunikasi 

Jawa. Temuan ini menunjukkan bahwa meskipun media sosial bersifat cepat dan informal, ekspresi 

doa tetap mencerminkan nilai-nilai kesantunan, norma budaya, serta kedekatan relasi spiritual dengan 

Tuhan. Namun demikian, penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu dicatat. Pertama, 
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data hanya dari Instagram. Hal ini dapat membatasi representasi strategi komunikasi doa secara 

umum di dunia digital, mengingat masih banyak platform lain, seperti: TikTok, Twitter/X, atau 

Facebook mungkin memiliki gaya komunikasi dan ekspresi religius yang berbeda. Kedua, analisis ini 

tidak mencakup variasi usia atau segmentasi generasi secara sistematis. Padahal gaya berdoa digital 

bisa sangat dipengaruhi oleh demografi pengguna, termasuk perbedaan antara generasi muda dan tua 

dalam mengekspresikan spiritualitas mereka. Secara praktis, temuan ini dapat dimanfaatkan oleh para 

pendakwah digital, content creator religius, serta pengelola akun keislaman dalam merancang konten 

dakwah yang tidak hanya menyentuh sisi religius, tetapi juga memperhatikan norma budaya dan gaya 

komunikasi audiens. Strategi penyampaian doa yang sesuai konteks budaya dan generasi pengguna 

dapat memperkuat penerimaan pesan dakwah serta memperluas jangkauan spiritualitas di ruang 

digital. Dengan demikian, media sosial tidak hanya menjadi wadah ekspresi iman pribadi, tetapi juga 

medium strategis untuk membangun komunikasi religius yang santun, inklusif, dan relevan bagi 

masyarakat modern. 
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